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ABSTRACT

Proper use of inhalers is crucial in asthma management, but its accuracy is often
suboptimal among patients. This study aims to assess the impact of counseling by
pharmacists on the accuracy of inhaler use and therapy outcomes in outpatient asthma
patients at RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. This quasi-experimental study employed a
one-group pretest-posttest design involving 113 asthma patients using inhaler therapy.
The intervention consisted of counseling provided by a pharmacist to enhance
understanding and correct inhaler use skills. The results showed a significant
improvement in inhaler use accuracy after counseling (p < 0.05). Additionally, therapy
outcomes, measured by the ACT (Asthma Control Test) score, also showed a significant
increase. However, Pearson Chi-Square test results revealed no significant association
between inhaler use accuracy and therapy outcomes (p > 0.05). This study concludes
that counseling by pharmacists plays a crucial role in improving inhaler use accuracy
and asthma therapy outcomes.

Keywords: Pharmacist counseling, inhaler use accuracy, asthma therapy
outcomes, RSUD Arifin Achmad Pekanbaru

ABSTRAK

Penggunaan inhaler yang benar sangat penting dalam pengelolaan asma, namun
ketepatan penggunaannya sering kali kurang optimal pada pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konseling oleh apoteker terhadap
ketepatan penggunaan inhaler dan outcome terapi pada pasien asma rawat jalan di
RSUD Arifin  Achmad Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest, melibatkan 113 pasien
asma yang menggunakan terapi inhaler. Intervensi konseling oleh apoteker dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan penggunaan inhaler yang benar.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam ketepatan
penggunaan inhaler setelah konseling (p < 0,05). Selain itu, terdapat perbaikan outcome
terapi yang diukur menggunakan skor ACT yang juga meningkat secara signifikan.
Namun, uji Pearson Chi-Square menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
ketepatan penggunaan inhaler dan status outcome terapi pasien (p > 0,05). Penelitian
ini menyimpulkan bahwa konseling apoteker berperan penting dalam meningkatkan
ketepatan penggunaan inhaler dan outcome terapi pasien asma.

Kata Kunci: Konseling apoteker, ketepatan penggunaan inhaler, outcome terapi
asma, RSUD Arifin Achmad Pekanbaru
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PENDAHULUAN

Asma adalah penyakit paru-paru kronis yang ditandai dengan obstruksi pernapasan
yang bersifat terbalik, yang disebabkan oleh serangan pernapasan dan sekresi lendir
akibat reaksi hipersensitivitas saluran napas. Global Initiative for Asthma (GINA, 2023)
menyatakan bahwa faktor risiko utama yang memicu terjadinya asma meliputi paparan
terhadap zat yang dihirup dan partikel yang dapat menimbulkan reaksi alergi atau iritasi
pada saluran pernapasan. Menurut World Health Organization (WHO, 2022) asma
mempengaruhi sekitar 262 juta orang di dunia pada tahun 2019 dan menyebabkan
sekitar 461.000 kematian. Di Indonesia, prevalensi penderita asma pada tahun 2018
mencapai 1.017.290 orang, dengan prevalensi tertinggi di Yogyakarta (4,5%) dan
terendah di Sumatera Utara (1%) (Kemenkes RI., 2018). Di Provinsi Riau, prevalensi
penderita asma tercatat sebesar 2,2%, dengan jumlah kasus yang meningkat dari
11.436 pada 2018 menjadi 16.543 kasus pada 2019, dan di Kota Pekanbaru meningkat
dari 3.342 pada 2018 menjadi 5.874 pada 2019.

Penatalaksanaan asma melibatkan pendekatan komprehensif yang meliputi terapi
farmakologi dan non-farmakologi, dengan tujuan utama untuk mengontrol gejala dan
mencegah serangan asma akut. Salah satu metode pengobatan yang terbukti efektif
adalah penggunaan inhaler, yang digunakan untuk menghirup obat langsung ke dalam
saluran pernapasan (GINA, 2023). Inhaler dapat berupa Metered Dose Inhaler (MDI)
atau Dry Powder Inhaler (DPI), yang mengandung bronkodilator, anti-inflamasi, atau
kombinasi keduanya. Namun, meskipun inhaler merupakan alat yang -efektif,
penggunaannya memerlukan teknik yang tepat, yang sering kali tidak dikuasai oleh
pasien. Cakmakl, et al, (2023) mengemukakan bahwa tingkat kesalahan penggunaan
inhaler lebih tinggi pada pasien yang berusia lebih dari 60 tahun, meskipun tidak ada
perbedaan signifikan antara jenis kelamin dalam hal teknik penggunaan inhaler.

Penggunaan inhaler yang tidak tepat dapat menyebabkan deposisi obat yang tidak
optimal di saluran pernapasan, yang berujung pada kontrol asma yang buruk dan
peningkatan risiko eksaserbasi (Price et al, 2018). Sebaliknya, penggunaan inhaler yang
benar terbukti dapat meningkatkan efikasi pengobatan, mengurangi frekuensi kunjungan
ke unit gawat darurat, dan meningkatkan kualitas hidup pasien asma (Sanchis et al,
2016). Oleh karena itu, sangat penting bagi pasien untuk menerima edukasi yang
memadai mengenai cara penggunaan inhaler yang benar. Konseling penggunaan
inhaler terbukti efektif dalam meningkatkan teknik penggunaan inhaler dan memperbaiki
outcome Kklinis pasien asma. Penelitian oleh Herawati et al, (2013) menunjukkan bahwa
konseling penggunaan inhaler berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan terapi
pasien.

RSUD Arifin Achmad Pekanbaru, sebagai rumah sakit rujukan utama di Provinsi Riau,
melayani banyak pasien asma rawat jalan yang belum mencapai kontrol gejala optimal.
Penelitian sebelumnya oleh Syahira et al, (2015) menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan pasien asma di RSUD Arifin Achmad tidak selalu berbanding lurus dengan
tingkat kontrol asma yang baik. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa konseling
penggunaan inhaler oleh apoteker untuk meningkatkan ketepatan penggunaan inhaler
dan memperbaiki hasil terapi klinis pasien asma. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian konseling penggunaan inhaler terhadap ketepatan
penggunaan inhaler dan hasil terapi klinis pada pasien asma rawat jalan di RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental dengan pendekatan one

group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan untuk menilai pengaruh konseling
terhadap ketepatan penggunaan inhaler dan outcome terapi pasien asma. Sampel
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dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan dengan diagnosa asma yang
menggunakan inhaler di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Pekanbaru. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive sampling, dengan kriteria
inklusi pasien yang bersedia berpartisipasi, berusia = 18 tahun, dan menggunakan
inhaler minimal selama 3 bulan. Proses pengumpulan data dilakukan selama periode
April 2025 hingga Juni 2025, dengan instrumen yang digunakan meliputi kuesioner
karakteristik responden, Asma Control Test (ACT), kuesioner panduan penggunaan
inhaler, serta kuesioner pre-test dan post-test.

Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan sebelum dan setelah pemberian
konseling kepada pasien. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik sampel dan teknik analisis
bivariat, seperti Paired T-Test untuk menguji pengaruh konseling terhadap ketepatan
penggunaan inhaler dan Chi-Square untuk melihat hubungan antara ketepatan
penggunaan inhaler dengan outcome terapi. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Abdurrab, dan
menjaga kerahasiaan data dengan menggunakan sistem pengkodean untuk responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Pada penelitian ini, karakteristik pasien yang menjadi responden menunjukkan variasi
yang signifikan dalam beberapa aspek, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, serta riwayat merokok. Sebagian besar responden adalah perempuan,
dengan perbandingan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Dari sisi usia,
mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa awal dan lansia awal.
Pendidikan responden bervariasi, namun sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
yang memadai untuk memahami instrumen penelitian dengan baik. Profil pekerjaan
responden juga beragam, memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang latar
belakang sosial ekonomi mereka. Adapun dalam hal riwayat merokok, sebagian besar
responden tidak memiliki riwayat merokok, meskipun masih ada sebagian yang
melaporkan memiliki kebiasaan tersebut. Tabel berikut menyajikan distribusi
karakteristik pasien berdasarkan kategori-kategori tersebut

Tabel 1. Jumlah dan Persentase (%) Pasien Asma Rawat Jalan Berdasarkan krakteristik
Jumlah Total MDI (Inhaler) Diskus Turbuhaler

No Karakteristik Pasien

(n) Jumlah (n) (n) Jumlah (n)
1 Jenis Kelamin 113 48 26 39
Laki-Laki 52 22 8 22
Perempuan 61 26 18 17
2 Usia 113 48 26 39
Remaja Akhir (17-25 Tahun) 10 7 0 3
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 30 14 7 9
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 26 10 7 9
Lansia Awal (46-55 Tahun) 32 11 8 13
Lansia Akhir (56-65 Tahun) 15 6 4 5
Manula (> 65 Tahun) 0 0 0 0
3 Pendidikan Terakhir 113 48 26 39
Tidak Sekolah 8 4 0 4
Pendidikan Dasar (SD-SMP) 31 14 7 10
Pendidikan Menengah (SMA/SMK) 55 22 12 21
Pendidikan Tinggi (D3, S1, S2, S3) 19 8 7 4
4 Pekerjaan 113 48 26 39
Pelajar/Mahasiswa 10 4 2 4
Pensiunan 13 8 2 3
IRT 36 15 10 11
Buruh Tani 12 3 3 6
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Wiraswasta 14 6 3 5
Karyawan Swasta 15 6 3 6
PNS/TNI/Polri 13 5 2 6
5 Riwayat Merokok 113 48 26 39
Tidak Pernah 70 31 18 21
Mantan Perokok 43 17 8 18
Perokok Aktif 0 0 0 0
6 Lama Waktu Penggunaan Alat Inhalasi 113 48 26 39
1 -2 tahun 50 23 12 15
3 —4 tahun 48 18 12 18
> 5 tahun 15 7 2 6

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa sebagian besar pasien dalam
penelitian ini adalah perempuan (53,98%), dengan distribusi jenis kelamin laki-laki
sebesar 46,02%. Dari segi usia, kelompok lansia awal (46-55 tahun) merupakan
kelompok yang paling dominan, diikuti oleh kelompok dewasa awal (26-35 tahun).
Tingkat pendidikan responden menunjukkan keberagaman, dengan mayoritas
responden memiliki pendidikan menengah (SMA/SMK) dan pendidikan tinggi (D3, S1,
S2, S3), yang menunjukkan kemampuan responden dalam memahami instrumen
penelitian. Profil pekerjaan responden juga cukup bervariasi, mencerminkan latar
belakang sosial ekonomi yang beragam, dengan sebagian besar bekerja sebagai ibu
rumah tangga dan karyawan swasta. Riwayat merokok pada responden menunjukkan
bahwa mayoritas tidak merokok (61,95%), sementara 38,05% lainnya memiliki riwayat
merokok, yang dapat menjadi faktor penting dalam penelitian ini terkait dengan kondisi
kesehatan pasien asma

Ketepatan Penggunaan Alat Inhalasi

Penggunaan alat inhalasi yang tepat sangat penting untuk memastikan efektivitas
pengobatan pada pasien dengan gangguan pernapasan. Berdasarkan hasil penelitian,
ketepatan penggunaan inhaler dari berbagai jenis alat inhalasi (MDI, Diskus, dan
Turbuhaler) dinilai melalui beberapa langkah yang harus dilakukan dengan benar oleh
pasien. Tabel berikut menunjukkan jumlah pasien, rata-rata pasien yang tepat, dan
persentase rata-rata ketepatan penggunaan inhaler untuk masing-masing jenis alat
inhalasi

Tabel2. Ketepatan Penggunaan Inhaler berdasarkan langkah-langkah

Jenis Inhaler Jumlah Pasien Rata-rata Pasien yang Tepat Persentase Rata-rata
MDI 48 41.0 85.42%
Diskus 26 23.2 89.23%
Turbuhaler 39 36.0 92.31%

Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas

Histogram + Q-Q Plot untuk: Pre-test skor ketepatan, Post-test skor ketepatan, Skor
ACT (outcome terapi) dan Perhitungan Skewness dan Kurtosis:
Tabel 3. Statistik Normalitas (Skewness & Kurtosis)

Variabel Skewness Kurtosis

Pre-Test 0.214 -1.208

Post-Test -0.174 -1.095

Skor ACT -0.213 -1.224
Interpretasi:

Skewness antara -1 hingga +1 = distribusi mendekati simetris (normal)
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Kurtosis antara -2 hingga +2 = tidak terlalu peaky atau flat (masih wajar)
Kesimpulan Awal: Semua variabel mendekati distribusi normal.

Pengaruh Pemberian Konseling terhadap Ketepatan Penggunaan Alat Inhalasi

Tabel 4. Analisis Pengaruh Pemberian Konseling terhadap Ketepatan Penggunaan Alat Inhalasi

Variabel Pre Test Post Test Selisih (Mean value Interoretasi
(Mean * SD) (Mean * SD) *SD) P P
Skor Teknik < 0.0001
Inhalasi 5,27 £ 2,52 8,64 + 1,08 3,37 +£2,74 (1,321E- Signifikan
(Total) 24)
< 0.0001 I
MDI 5,23 2,54 8,71 +£1,03 3,48 £2,72 (6,88E-12) Signifikan
. < 0.0001 I
Diskus 5,81+2,53 8,31+ 1,01 25+1,01 (3,38E-05) Signifikan
< 0.0001 .
Turbuhaler 49+24 8,77 £ 1,01 3,822,774 (7,04E-11) Signifikan

Uji statistik yang digunakan: Paired t-test
p < 0.05 = Signifikan, p < 0.01 = Sangat Signifikan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang signifikan pada
skor teknik inhalasi untuk setiap jenis alat inhalasi yang diuji (MDI, Diskus, dan
Turbuhaler), dengan p-value < 0.001 pada semua kategori, yang menunjukkan
perubahan yang sangat signifikan. Peningkatan rata-rata skor (mean) masing-masing
alat inhalasi, baik secara total maupun per jenis alat, menunjukkan bahwa konseling
efektif dalam meningkatkan ketepatan penggunaan alat inhalasi oleh pasien.

Tabel 5. Analisis Pengaruh Ketepatan Penggunaan Alat Inhalasi terhadap Outcome Terapi

Ketepatan / Tepat Tidak tepat total
Outcome terapi
Asma Terkontrol 49 16 65
Asma Tidak 33 15 48
Terkontrol
Total 82 31 113
Uji statistik: Chi-squer
p < 0.05 = Signifikan, p > 0.05 = Tidak Signifikan
Statistik Uji Nilai
Pearson Chi-Square 0,611
df (derajat bebas) 1
p-value (Asymp. Sig.) 0,435

Interpretasi: Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson Chi-Square
sebesar 0,611 dengan p-value = 0,435 (lebih besar dari 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa:

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketepatan penggunaan alat inhalasi

dengan outcome terapi pasien asma.

Tabel 6. Jumlah dan Mean , SD, Min, dan Maks SpO2 (%),
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Kategori n Rata-rata SD Min Maks
Teknik SpO: (%)

Tepat 82 96,57 1,63 93,0 99,0

Tidak Tepat 31 96,48 1,36 93,0 99,0

Hasil Uji Independent t-Test SpO,

Statistik Uji Nilai
t-hitung 0,294
p-value 0,770

Signifikansi (a) 0,05
Kesimpulan Tidak Signifikan
Uji statistik yang digunakan: Paired t-test
p < 0.05 = Signifikan, p > 0.05 = Tidak Signifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konseling memberikan pengaruh
yang sangat signifikan terhadap ketepatan penggunaan alat inhalasi. Peningkatan skor
teknik penggunaan inhalasi secara keseluruhan, dengan nilai p < 0.001 pada semua
jenis alat inhalasi (MDI, Diskus, dan Turbuhaler), menegaskan pentingnya edukasi dan
demonstrasi dalam membantu pasien menguasai teknik penggunaan inhaler yang
benar, yang pada gilirannya berkontribusi pada pengelolaan gejala asma yang lebih
baik. Karakteristik pasien dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia antara 46 hingga 55 tahun dengan tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK).
Sebagian besar pasien menggunakan alat inhalasi MDI dan telah menggunakannya
selama 1-4 tahun. Riwayat merokok memengaruhi persepsi dan perilaku penggunaan
inhaler, namun tidak ada perbedaan signifikan terkait dengan status merokok dalam
kaitannya dengan ketepatan penggunaan alat inhalasi.

Meskipun ketepatan penggunaan alat inhalasi mengalami peningkatan yang
signifikan setelah konseling, tidak terdapat hubungan signifikan antara ketepatan
penggunaan inhaler dengan status kontrol asma pasien. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan bahwa meskipun pasien menggunakan inhaler dengan benar, tidak selalu
berhubungan dengan asma yang terkontrol. Faktor lain seperti kepatuhan terhadap
pengobatan lain, paparan pencetus asma, dan riwayat penyakit penyerta dapat
memengaruhi status kontrol asma pasien. Selain itu, meskipun terdapat perbedaan nilai
saturasi oksigen (SpO,) antara pasien yang menggunakan inhaler dengan benar dan
yang tidak, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa saturasi oksigen adalah parameter yang lebih stabil dalam jangka pendek, dan
pengukuran ini mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pengaruh ketepatan
penggunaan inhaler terhadap kontrol asma dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
faktor lain, seperti keberhasilan terapi jangka panjang dan kepatuhan terhadap
pengobatan, harus diperhitungkan dalam mengevaluasi hasil pengobatan pasien asma
secara menyeluruh.

Penelitian ini memiliki kelebihan dalam menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan pada ketepatan penggunaan inhaler setelah konseling, yang konsisten
dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi dan pelatihan teknik
inhalasi dapat meningkatkan keterampilan pasien dalam menggunakan inhaler dengan
benar dan meningkatkan kontrol asma (Price et al., 2018). Namun, kelemahan utama
penelitian ini adalah desain yang menggunakan pendekatan non-randomized one group
pretest-posttest design, yang dapat menyebabkan bias seleksi pada pemilihan sampel
dan mengurangi kekuatan eksternal hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini hanya
mengukur satu jenis outcome, yaitu skor ACT, tanpa mempertimbangkan variabel lain
seperti komorbiditas atau faktor lingkungan yang bisa memengaruhi kontrol asma.
Meskipun demikian, penelitian ini memberikan bukti yang jelas mengenai pengaruh
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konseling terhadap ketepatan penggunaan inhaler dan pengelolaan penyakit asma,
meski hasilnya terbatas pada satu rumah sakit.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan menggunakan desain yang lebih kuat, seperti
uji coba acak dengan kelompok kontrol, untuk meningkatkan validitas eksternal dan
mengevaluasi pengaruh konseling pada kelompok yang lebih luas dan representatif.
Selain itu, penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kontrol asma, seperti kepatuhan terhadap pengobatan oral, paparan
lingkungan, atau komorbiditas pasien. Penelitian dengan follow-up jangka panjang juga
dianjurkan untuk menilai dampak konseling terhadap pengelolaan asma dalam jangka
waktu yang lebih lama, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang efektivitas konseling dalam terapi asma

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian konseling terhadap
ketepatan penggunaan alat inhalasi dan outcome terapi pasien asma di RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa pemberian konseling oleh apoteker
secara signifikan meningkatkan ketepatan penggunaan alat inhalasi pada pasien asma.
Meskipun demikian, ketepatan penggunaan inhaler tidak terbukti berhubungan langsung
dengan status asma yang terkontrol atau kadar saturasi oksigen pasien. Oleh karena
itu, konseling dan edukasi teknik inhalasi sangat penting dalam meningkatkan kontrol
asma pasien, dan perlu diintegrasikan sebagai bagian dari pelayanan kefarmasian rutin
untuk memastikan penggunaan inhaler yang optimal.
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